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Pendidikan agama memiliki peran penting bagi remaja karena
mempengaruhi sikap dan tingkah laku religiusitas remaja. Penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan religiusitas remaja santri Majelis Taklim Ki Ageng Selo
dan untuk memaksimalkan peran Majelis Taklim Ki Ageng Selo. Diharapkan
hasilnya memberikan manfaat berupa pengaruh positif bagi pengajar dan santri
Majelis Taklim serta memberi motivasi kepada Majelis Taklim agar
memaksimalkan perannya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan model studi
kasus. Pengumpulan data dilaksanakan dengan observasi dan wawancara.
Informan penelitian adalah remaja santri, orang tua santri dan pengasuh Majelis
Taklim Ki ageng Selo yang dipilih berdasarkan ciri-ciri remaja santri dari umur
17-21 tahun.

Hasil penelitian ini diperoleh gambaran tentang religiusitas remaja santri
dilihat dari dimensi-dimensi religiusitas: (1) remaja percaya dan yakin dengan
kebenaran agama Islam; (2) ibadah remaja santri ada yang rajin dan ada yang
belum sepenuhnya rajin; (3) perilaku sosial remaja sering membantu pekerjaan
orang tua dan teman; (4) remaja sudah memiliki keyakinan tinggi dalam
melaksanakan ajaran agama tapi ada yang belum sepenuhnya melaksanakan; (5)
remaja memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap ajaran-ajaran agama.
Majelis Taklim Ki Ageng Selo memiliki peranan penting dalam membentuk
religiusitas agama remaja dan mendorong remaja untuk berperilaku ke arah yang
lebih baik.
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ABSTRACT
THE ROLE OF TAKLIM ASSOCIATION IN INCREASING
ADOLESCENTS’ RELIGIOUS SECTOR
(A CASE STUDY OF KI AGENG SELO TAKLIM ASSOCIATION IN
SAWANGARGO, SALAMAN, MAGELANG)

Ayu Agustina Dwi Rahmawati

The religious education has an important character for adolescents
because it influences their attitude. This study aims to describe the religious
sector of adolescents and also to make maximum about ki ageng selo taklim
association's character. Hopefully, the result of this study can give some benefits
that one of them is the positive influence for teachers and santri of taklim
association so that they can make their character maximum.

This study is using the qualitative approach with the case study model. The
data collection was implemented with the observation and interview. Informan
study is santri adolescents, santri's parents, and caretakers of Ki Ageng Selo
Taklim Association which was chosen based of santri adolescent characteristics
from 17 to 21 ages.

The result of this study is gained the illustration about santri adolescents
of religious sector which is able to be seen in some of dimensions in religious
sector: (1) The adolescents believe about the rightness of Islam; (2) Some of
santri adolescents’ worships are intelligent and some are not; (3) Adolescents'
social attitude is often help parents' and friends' work; (4) Adolescents have a
high credibility to do the doctrine of religius but some of them do not do it
well;(5) The adolescents have some of knowledge and comprehension toward
doctrines of religious. Ki Ageng Selo Takilm Associations has an important
character to form the religious sector for adolescents and to motivate them to
have good attitude toward other people.
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